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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kelancaran prosedur 

matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran flipped classroom pada materi 

SPLDV Kelas VIII yang di analisis dengan menggunakan indikator dari 

kemampuan kelancaran prosedur. Subjek penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 6 orang siswa  dari SMP Negeri 45 Palembang tepatnya di 

kelas VIII.6 yang merupakan kelas rekomendasi dari guru matematika di sekolah 

bersangkutan dengan belum mempelajari materi SPLDV dan dikategorikan dengan 

tiga kemampuan akademik yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan ialah diberikannya 

tes tertulis dengan penilaian berupa skor hasil mengerjakan dan wawancara sebagai 

tambahan acuan akan pemahaman yang didapatkan siswa dengan melalui model 

pembelajaran flipped classroom. Teknik analisis data yang diberikan pada 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan kelancaran prosedur matematis siswa melalui flipped classroom pada 

materi SPLDV sudah sesuai dengan indikator yang dimiliki, walaupun masih 

terdapat beberapa siswa yang kurang memenuhi kriteria kelancaran dalam 

menjalankan prosedur matematis. 

Kata Kunci: Kemampuan kelancaran prosedur matematis, flipped classroom, 

SPLDV. 
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ABSTRACT 
 

This research is a descriptive research with a qualitative approach. This study aims 

to describe students' mathematical procedural fluency skills by applying flipped 

classroom learning to the Class VIII SPLDV material which was analyzed using 

indicators of procedural fluency abilities. The research subjects that will be used in 

this study are 6 students from SMP Negeri 45 Palembang to be precise in class 

VIII.6 which is the recommended class from the mathematics teacher at the school 

concerned who has not studied the SPLDV material and is categorized into three 

academic abilities, namely high, medium and low. In carrying out this research, the 

data collection technique that will be used is to give a written test with an 

assessment in the form of scores on the results of working and interviews as an 

additional reference for the understanding obtained by students through the flipped 

classroom learning model. The data analysis technique given in this study is a 

descriptive study with a qualitative approach consisting of data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. Based on the results of research that has been 

carried out by researchers, it can be concluded that the fluency of students' 

mathematical procedures through the flipped classroom on the SPLDV material is 

in accordance with the indicators they have, although there are still some students 

who do not meet the criteria for fluency in carrying out mathematical procedures. 

Keywords: Fluency in Mathematical Procedures,  flipped classroom, SPLDV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang telah dipelajari 

oleh setiap siswa di semua jenjang sekolah yang kemudian sangat berguna untuk 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi matematika ini dapat 

memberikan sebuah pembekalan akan kemampuan berfikir secara logis, kritis, 

kreatif dan sistematis dalam suatu kompetensi pengetahuan demi tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika sesuai dengan adanya tuntutan kurikulum yang diberikan 

(Kamarullah, 2017). Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 yang 

membahas tentang tujuan kurikulum dengan meliputi empat kompetensi yang salah 

satunya adalah kompetensi pengetahuan siswa tentang kemampuan memahami dan 

menerapkan secara faktual, konseptual dan prosedural dalam menyelesaikan suatu 

proses pembelajaran. Kemampuan untuk menyelesaikan, memahami dan juga 

menggunakan suatu konsep dengan lancar dapat dikatakan sebagai prosedur 

penyelesaian (Damayanti, dkk. 2018).  

Hal ini sejalan dengan penerapan kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

menghafal prosedur, memahami dan juga mempraktikkannya dalam menyelesaikan 

tahapan penyelesaian yang merupakan komponen penting dari lima komponen 

kecakapan matematika siswa (NCTM, 2014). Selain itu, terdapat tuntutan yang 

menuntut siswa mempelajari materi matematika dengan menguasai aspek kognitif 

dan aspek afektif. Salah satu aspek kognitif yang sangat penting dalam 

penerapannya dan harus dikuasai siswa adalah kelancaran prosedur matematika 

(Firdaus, 2019). Pada dasarnya, kemampuan memilih prosedur yang tepat dalam 

setiap penerapan pembelajaran matematika merupakan salah satu bentuk kecakapan 

yang dimiliki siswa (Fatimah dan Zakiah, 2018). Dengan kemampuan kelancaran 

prosedur itu sendiri mengacu pada poin-poin pemecahan masalah matematika 

berupa tahapan kapan dan bagaimana menggunakan urutan prosedur dan juga 
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membahas keterampilan yang dimiliki siswa (National Research Council, 2001). 

Kemudian kemampuan kelancaran prosedur merupakan salah satu kemampuan 

dasar yang memerlukan pemahaman (Asmida, dkk. 2018). Oleh karena itu, 

kelancaran prosedur merupakan salah satu keterampilan penting yang harus 

diterapkan dalam proses pemecahan masalah matematika. 

Namun pada kenyataannya terdapat kecenderungan yang dilakukan siswa 

yang lebih mengarah pada penerapan suatu prosedur dibandingkan dengan konsep 

yang telah dimilikinya (Muis, dkk. 2011). Terkait dengan kemampuan kelancaran 

prosedur dari kelima kecakapan matematika siswa yang mereka miliki masih belum 

memberikan hasil yang memuaskan (Rahmawati, dkk. 2018). Kurangnya 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam memecahkan suatu masalah yang meliputi 

mengidentifikasi prosedur penyelesaian dan memahami konsep dasar matematika 

yang dalam hal ini sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Hawa dan Putra, 

2018). Sama halnya dengan hasil penelitian yang mengatakan akan banyaknya 

peserta didik yang mengalami kesulitan saat mengaplikasikan prosedur suatu 

konsep ke konsep lainnya yang dikarenakan belum memahami prosedur 

penyelesaian yang disesuaikan, hanya bermodalkan menghapal rumus saja (Yani, 

dkk. 2019). Dengan begitu, dapat kita lihat bahwa kemampuan kelancaran prosedur 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik masih membutuhkan peningkatan kembali 

agar dapat mencapai tujuan dari terbentuknya prosedur penyelesaian tersebut.  

Tujuan pembelajaran matematika diawali dengan pengembangan lima 

komponen antara kecakapan matematika itu sendiri yang sering disebut 

mathematicals proficiency (Irawan, 2018). Kemudian, dari kelima jenis kecakapan 

matematika yang salah satunya adalah kemampuan kelancaran prosedur merupakan 

kemampuan yang sangat penting dan menjadi poin utama dalam membantu siswa 

dalam memecahkan masalah matematika pada setiap pelajaran (Kilpatrick dan 

Findell, 2001). Dengan begitu, guna meningkatkan kemampuan yang diharapkan 

maka peserta didik dapat melakukan suatu proses berupa pembelajaran afektif dan 

memecahkan masalah yang diberikan dengan baik, jika pengetahuan faktual, 

kemampuan kelancaran prosedur dan pengetahuan pemahaman konseptual dapat 
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diterapkan (Mathematics, 2000). Dapat dikatakan bahwa dari visi dan juga tujuan 

proses pembelajaran, kemampuan kelancaran prosedur matematika sangat penting 

untuk diterapkan dalam penerapannya oleh masing-masing siswa tersebut. 

Salah satu materi pembelajaran yang dipelajari di SMP Kelas VIII adalah 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) yang juga tercantum dalam 

silabus pembelajaran matematika (As'ari, dkk. 2017). SPLDV merupakan salah satu 

jenis materi matematika yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan contoh penerapannya pada masalah uang, umur bisnis dan jenis masalah 

lainnya (Bey dan Asriani, 2013). SPLDV merupakan salah satu materi yang 

membahas hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya (Nurbaiti, dkk. 

2017). Terdapat kesulitan yang dihadapi siswa ketika diberikan soal latihan yang 

berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru pada materi SPLDV, karena 

kebanyakan siswa yang hanya bisa menghafal konsep dari rumus yang diberikan 

tanpa memahami prosesnya, sulit untuk menyusun rencana dengan melengkapi 

informasi dari informasi, dan siswa menjadi siswa yang tertipu ketika diberikan 

informasi yang mengganggu pada pertanyaan dan berpikir mereka dapat 

menemukan solusi dari informasi yang mengganggu yang diberikan (Suraji, dkk. 

2018). Kesulitan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal SPLDV adalah siswa 

tidak memahami apa yang diketahui atau ditanyakan dari soal yang diberikan; 

belum mampu mengubah soal yang diberikan ke dalam bentuk model simbol 

matematika; belum menerapkan konsep penyelesaian dengan metode yang tepat 

dan belum mampu menghubungkan berbagai konsep yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah matematika tersebut (Agustini dan Heni, 2020). Namun 

lain halnya dibalik kesulitan yang telah dialami terdapat hubungan yang erat pada 

materi SPLDV dengan kelancaran prosedur terhadap penggunaan yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan (Badjeber, 2018). 

Dalam hal ini, kemampuan kelancaran prosedur sangat dibutuhkan dalam 

pengaplikasiannya pada materi SPLDV ini untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 
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Belakangan ini Negara Indonesia bahkan dunia dihebohkan dengan 

mewabahnya suatu penyakit yang dengan mudah menyebar ke lingkungan sekitar 

dalam waktu singkat dan disebut dengan Virus Corona (Covid-19). Munculnya 

wabah Covid-19 membuat Pemerintah Negara Indonesia mengeluarkan keputusan 

untuk diterapkan dalam sistem pendidikan berupa Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) dengan tetap berada di rumah. Serta gagasan yang kemudian 

dijabarkan dalam Permendikbud No.19 Tahun 2013 yang membahas tentang 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan menggunakan media komunikasi. 

Pelaksanaan PJJ pada masa pandemi Covid-19 telah menimbulkan berbagai 

dampak yang berkaitan dengan dunia pendidikan, salah satu contoh dampak 

negatifnya adalah siswa tidak dapat melaksanakan proses pembelajaran seperti 

biasa kembali secara efektif seperti saat tatap muka (Susanto dan Yudanti, 2020). 

Dampak penerapan PJJ ini dalam proses belajar mengajar sangat terlihat, 

perbedaannya signifikan sejak Maret 2020 (Kamil, 2020). Selain itu, terdapat 

dampak negatif lainnya dari penerapan PJJ selain dari adanya keterbatasan fasilitas 

dalam pembelajaran yang menyulitkan peserta didik karena tidak adanya kuota 

internet, jaringan yang tidak memadai yang kemudian menjadikan peserta didik 

kurang memahami materi pelajaran yang diberikan serta tidak memiliki semangat 

saat melakukan proses pembelajaran secara daring. Oleh karena itu, agar dapat tetap 

menciptakan pendidikan yang baik sesuai situasi dan kondisi yang terjadi maka, 

salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan 

kelancaran prosedur di masa pandemi ini adalah penerapan model dan juga media 

pembelajaran yang adaptif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu para 

guru dalam membentuk proses pembelajaran yang adaptif adalah dengan penerapan 

model flipped classroom. Kelancaran prosedur yang dimiliki mahasiswa yang 

menggunakan model flipped classroom dan menggunakan video pembelajaran 

menghasilkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah 

(Saputra dan Mujib, 2018). Model pembelajaran flipped classroom merupakan 

model pembelajaran yang jarang digunakan dan masih dapat dikatakan sebagai 

model pembelajaran yang baru (Wulansari dan Sutrisna, 2018). Komposisi 
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pembelajaran menggunakan video pembelajaran lebih efektif jika dibandingkan 

dengan pembelajaran yang tidak menggunakan video pembelajaran (Gusmania dan 

Wulandari, 2018). Untuk mengatasi permasalahan dalam suatu proses 

pembelajaran agar dapat efektif dan efisien adalah dengan menggunakan strategi 

dan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa agar 

tercipta suasana belajar yang lebih menyenangkan dan disesuaikan, yang apabila 

menggunakan flipped classroom mengalami perbedaan peningkatan. Kemampuan 

kelancaran prosedur matematis siswa dan menjadi lebih baik dibandingkan saat 

menggunakan pembelajaran konvensional (Janatin, dkk. 2019). Perbedaan yang 

diperoleh setelah menggunakan model pembelajaran flipped classroom selama tiga 

tahun selama eksposisi belajar mengajar matematika di SMP di Minnesota adalah 

peningkatan prestasi siswa pada ujian nasional sebesar 50 persen dan juga saat di 

Colorado terdapat pula peningkatan nilai tes matematika (Drake, dkk. 2016). Dalam 

hal ini perlu digunakan model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan 

kemampuan konsep matematika khususnya pada materi SPLDV di kelas VIII. 

Berdasarkan penjelasan yang peneliti berikan diatas, maka peneliti 

bermaksud melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Kemampuan 

Kelancaran Prosedur Matematis Melalui Pembelajaran Flipped Classroom 

Pada Materi SPLDV Kelas VIII” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, rumusan masalah dari 

penelitian ini ialah ”bagaimana kemampuan kelancaran prosedur matematis dengan 

menerapkan pembelajaran flipped classroom pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel kelas VIII” 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah “untuk mendeskripsikan kemampuan 

kelancaran prosedur matematis dengan menerapkan pembelajaran flipped 

classroom pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII” 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kelancaran 

prosedur matematis peserta didik. 

2. Bagi guru 

Melalui penelitian ini diharapkan guru dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

meningkatkan kemampuan kelancaran prosedur matematis peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya yang relevan. 
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